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 Abstract: Stunting merupakan kondisi adanya 
gangguan pertumbuhan pada anak yang ditandai 
dengan tinggi badan yang lebih rendah dibandingkan 
anak seusianya, Air bersih memiliki peran penting 
dalam mencegah berbagai penyakit yang dapat 
mempengaruhi status gizi anak, termasuk penyakit 
diare yang sering kali menjadi penyebab langsung 
malnutrisi, Artikel ini bertujuan untuk memaparkan 
hasil kegiatan program Airku Sehatku di Desa 
Tawangsari, Tahapan pelaksanaan pengabdian 
terdiri dari tiga tahapan yaitu, tahap persiapan dan 
koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi, Terdapat 
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang air 
bersih yang dibuktikan dengan naiknya angka post-
test dari pre-test. 
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Pendahuluan 

Stunting menjadi kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang ditandai dengan 

tinggi badan yang lebih rendah dibandingkan anak seusianya (Hamalding, Said, & Nurmiati, 

2020; Leroy & Frongillo, 2019; Setiadi, KM, & Fifi Dwijayanti, 2020; Wahyurin, Aqmarina, 

Rahmah, Hasanah, & Silaen, 2019). Kondisi ini sering kali disebabkan oleh kurangnya asupan 

gizi pada masa-masa penting pertumbuhan, mulai dari dalam kandungan hingga usia dua 

tahun (Atamou, Rahmadiyah, Hassan, & Setiawan, 2023). Stunting memiliki dampak jangka 

panjang pada perkembangan kognitif, kesehatan fisik, dan produktivitas ekonomi di masa 

depan, sehingga menjadi permasalahan serius yang perlu diatasi. Di Indonesia, angka stunting 

cukup tinggi dan menjadi perhatian pemerintah karena mengancam kualitas generasi muda 

serta berpotensi menurunkan daya saing bangsa (Titoni, Osbaldi, & Khairani, 2024). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkan angka stunting, termasuk 

peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan ibu dan anak, edukasi gizi, dan intervensi 

gizi langsung (Titoni et al., 2024). Meski begitu, prevalensi stunting masih cukup tinggi, 

terutama di daerah-daerah dengan akses terbatas terhadap air bersih, sanitasi yang layak, 
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dan sumber daya kesehatan. Penanganan stunting memerlukan pendekatan yang 

komprehensif karena masalah ini tidak hanya berakar pada aspek gizi, tetapi juga terkait erat 

dengan sanitasi dan kebersihan lingkungan, akses air bersih, dan kondisi kesehatan secara 

umum (Mayuni, Noorhasanah, Ns, Rahayu, & Tauhidah, 2024). 

Desa Tawangsari merupakan salah satu wilayah yang mengalami permasalahan 

stunting yang cukup serius, terutama pada anak-anak di bawah usia lima tahun. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pengurus kesehatan desa setempat prevalensi stunting di desa ini 

masih cukup tinggi dibandingkan dengan rata-rata nasional yaitu 22,5% dari 6000 jiwa pada 

tahun 2023. Tantangan dalam menurunkan angka stunting di Desa Tawangsari dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, termasuk akses terhadap makanan bergizi, tingkat pemahaman 

masyarakat tentang kesehatan anak, serta keterbatasan infrastruktur yang mendukung 

kesehatan lingkungan. 

Sebagai desa pertanian, mayoritas penduduk Desa Tawangsari bergantung pada 

pertanian dan menggunakan pupuk kimia dalam kegiatan bercocok tanam. Penggunaan 

pupuk kimia ini, apabila tidak terkelola dengan baik, berpotensi mencemari air tanah dan 

sumber air di desa tersebut (Azzahro et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan kualitas air 

menjadi kurang layak untuk kebutuhan sehari-hari, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kesehatan anak-anak. Air yang terkontaminasi senyawa kimia dapat meningkatkan risiko 

penyakit pada anak-anak, seperti diare, yang secara langsung atau tidak langsung 

berkontribusi pada masalah stunting (Rahayu & Erika, 2023). 

Air bersih memiliki peran penting dalam mencegah berbagai penyakit yang dapat 

mempengaruhi status gizi anak, termasuk penyakit diare yang sering kali menjadi penyebab 

langsung malnutrisi (Hargono, Waloejo, Pandin, & Choirunnisa, 2022). Akses terhadap air 

yang aman dan bersih penting untuk memastikan bahwa anak-anak tidak terpapar penyakit 

yang dapat menghambat penyerapan gizi dan mengganggu proses tumbuh kembang mereka. 

Di banyak daerah, termasuk Desa Tawangsari, keterbatasan akses air bersih menjadi salah 

satu hambatan dalam mengurangi angka stunting (Rahayuwati et al., 2022). 

Pentingnya air bersih dalam mendukung kesehatan anak-anak dan mencegah stunting 

memerlukan upaya penyadaran kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi 

tentang air bersih menjadi langkah penting dalam meningkatkan pemahaman warga Desa 

Tawangsari akan pentingnya menjaga kualitas air dan menerapkan kebiasaan hidup sehat. 

Melalui sosialisasi ini, masyarakat diharapkan lebih menyadari dampak jangka panjang dari 

kebersihan air terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak (Rahayuwati et al., 2022). 

Oleh karena itu dibutuhkan program yang berisi sosialisasi dan panduan pemanfaatan 

air bersih yang dilakukan di desa tawangsari, Kegiatan ini berkolaborasi dengan lab kesehatan 

kabupaten malang dalam meriset kondisi air yang ada di desa tawangsari. Artikel ini bertujuan 

untuk memaparkan hasil kegiatan program Airku Sehatku di Desa Tawangsari, Dengan 

program ini, penulis berharap masyarakat dapat terlibat aktif dalam menciptakan lingkungan 
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yang mendukung kesehatan anak-anak mereka dan berkontribusi pada penurunan angka 

stunting. 

Metode 

Program Airku Sehatku dilakukan secara offline. Seluruh kader kader Tawangsari 

Stunting-free Warriors (TSW) Desa Tawangsari turut serta dalam kegiatan pengabdian ini. 

Tahapan pelaksanaan pengabdian menurut terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama 

persiapan, menurut (Arifudin, Juhadi, Tanjung, & Hendar, 2020) dalam mempersiapkan 

seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat, yaitu (1) melakukan koordinasi 

internal, kegiatan ini dilakukan oleh tim untuk membahas perencanaan baik konsep maupun 

operasional, (2) koordinasi secara eksternal, kegiatan ini dilakukan dengan Masyarakat Desa 

Tawangsari, (3) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi, PPT, pre-test, 

dan post-test, (4) persiapan mengenai tempat kegiatan, dokumentasi, berkas administrasi 

dan persiapan secara teknis lainnya. 

Tahap kedua pelaksanaan, menurut (Hanafiah, Sauri, Mulyadi, & Arifudin, 2021) 

dalam melaksanakan seluruh kegiatan pengabdian masyarakat sesuai dengan tahap pertama.  

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan yang dimiliki mitra 

dengan melakukan observasi dan wawancara langsung kepada perangkat desa terkait sejauh 

mana pemahaman masyarakat dalam kesadaran untuk mengelola kebersihan dan kualitas air. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tim pengabdian memilih materi tentang 

pengelolaan dan pemantauan kualitas air dengan melihatkan kesadaran kader TSW yang akan 

dibahas dalam Airku Sehatku. Materi disusun dalam bentuk Power Point untuk memudahkan 

penjelasan dan akses materi. Rembug ibu dilakukan secara offline selama 2 jam. Setelah 

penjelasan Airku Sehatku akan dilakukan diskusi dengan Kader TSW untuk meningkatkan 

pemahaman Kader TSW. Untuk memastikan bahwa pelaksanaan Airku Sehatku tepat sasaran 

terdapat sesi konsultasi yang diberikan kepada Kader TSW untuk materi terkait yang telah 

diberikan. Setiap konsultasi akan diberikan umpan balik kepada Kader TSW.  

Tahap ketiga evaluasi, menurut (Tanjung, Hendar, Juhadi, & Arifudin, 2020) bahwa 

tahapan dalam rangka menilai pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan 

pada masyarakat. tahap evaluasi ini mulai dari evaluasi keberhasilan program, permasalahan 

yang ditemui pada masyarakat dan beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Pada tahap evaluasi, tim pengabdian meminta testimoni kepada 

Kader TSW kegiatan terkait pelaksanaan kegiatan berupa survei kepuasan setiap akhir sesi 

Airku Sehatku. Survei kepuasan digunakan untuk mengevaluasi kegiatan Rembug Ibu yang 

menjadi acuan untuk Airku Sehatku selanjutnya. Tim pengabdian juga mengukur kemampuan 

serta pemahaman Kader TSW Rembug Ibu melalui pre-test dan post–test terkait materi 

Rembug Ibu. 

  



 

 167  
 

 

BHINNEKA TUNGGAL IKA 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 
 

Vol. 02, No. 01, Januari 2024        ISSN 3026-1759 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Airku Sehatku. 

Hasil dan Pembahasan 

Program "Airku Sehatku" di Desa Tawangsari bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya air bersih dalam mencegah stunting dan 

menjaga kesehatan anak-anak. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu uji 

sampel air, sosialisasi, serta pemantauan dan mentoring warga. 

 

Gambar 2. Hasil uji sampel air 

Tahap pertama pelaksanaan adalah Uji Sampel Air. Pengujian ini dilaksanakan pada 22 

Juli hingga 15 Agustus 2024, dengan mengumpulkan sampel air dari kran rumah warga dan 

tandon air di Dusun Manting, Desa Tawangsari. Pengujian dilakukan oleh Laboratorium 

Daerah Kabupaten Malang dengan uji kimia dan mikrobiologi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

air di Desa Tawangsari mengandung bakteri E. coli, yang berarti air tersebut tidak memenuhi 

syarat air bersih. Temuan ini menjadi dasar penting dalam merencanakan langkah-langkah 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pengolahan air yang aman. 
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Gambar 3. Kunjungan ke rumah warga dan Pengambilan sampel air di beberapa titik di desa 

Tawangsari 

Tahap kedua pelaksanaan adalah Kegiatan Sosialisasi, yang diselenggarakan di Kantor 

Kepala Desa Tawangsari dengan menghadirkan pemateri dari Dinas Kesehatan, bagian 

Kesehatan Lingkungan. Materi yang disampaikan meliputi standar air bersih dan aman, 

kondisi air di Desa Tawangsari, dampak air yang tidak layak konsumsi, serta solusi untuk 

meningkatkan kualitas air. Peserta juga diberikan demonstrasi pengecekan kualitas air, 

termasuk pengukuran pH, kekeruhan, warna, bau, dan TDS (Total Dissolved Solids). Hasil pre-

test menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman dasar yang cukup baik tentang 

kualitas air dengan skor rata-rata 8 dari 10. Namun, selama sosialisasi, terlihat antusiasme 

peserta yang memperlihatkan ketertarikan dan keingintahuan mereka dalam memperdalam 

pengetahuan baru tentang pentingnya air bersih. Hal ini ditunjukkan melalui diskusi yang aktif 

serta banyaknya pertanyaan dari peserta kepada pemateri. 

 

Gambar 4. Eko Yulianto SKL, Sebagai Pemateri Kegiatan Airku Sehatku Perwakilan dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Malang 

Tahap terakhir adalah Pemantauan dan Mentoring ke Rumah-Rumah Warga, yang 

dilakukan dengan memberikan post-test berupa wawancara langsung untuk mengetahui 
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dampak dari kegiatan sosialisasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sosialisasi telah 

meningkatkan pengetahuan warga, khususnya dalam hal pengolahan air yang layak konsumsi 

dan kesadaran akan resiko kesehatan dari air yang tercemar bakteri E. coli. Warga semakin 

waspada dan berkomitmen untuk mengolah air sebelum dikonsumsi, misalnya dengan 

merebus air atau menggunakan filter. Namun, terdapat temuan bahwa sebagian warga masih 

mengkonsumsi air mentah saat berada di lahan atau bekerja di sawah, khususnya ketika 

mereka kehabisan air minum yang dibawa dari rumah. 

 

Gambar 5. Kegiatan Pemaparan Hasil Pengujian Air di beberapa titik di Desa Tawangsari 

Pihak desa, setelah mengetahui hasil uji laboratorium dan penjelasan saat sosialisasi, 

menerima fakta bahwa air desa memang tidak layak dikonsumsi secara langsung karena 

adanya kontaminasi bakteri E. coli, yang kemungkinan berasal dari bangkai atau kotoran 

hewan liar di hutan yang menjadi sumber air. Sebagai langkah tindak lanjut, desa telah 

menjalankan beberapa rekomendasi yang diberikan oleh pemateri, salah satunya adalah 

penambahan kaporit pada tandon air desa sebagai upaya awal untuk meningkatkan kualitas 

air. 

 

Gambar 6. Masyarakat Desa Tawangsari saat mendengarkan hasil penjelasan air oleh 

pemateri 

 Kegiatan sosialisasi "Airku Sehatku" yang dilakukan di Desa Tawangsari berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya para kader kesehatan "Tawangsari 

Stunting-Free Warriors" (TSW), tentang pentingnya kualitas air bersih dalam mencegah 

stunting dan menjaga kesehatan anak-anak. Kemudian data yang diperoleh dari pelaksanaan 
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pre-test dan post-test diolah menggunakan uji t sampel berpasangan (paired sample t-test) 

untuk mengetahui signifikansi dilakukannya diskusi pada kegiatan Airku Sehatku. Dengan uji 

tersebut, dapat dilihat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test melalui interpretasi nilai-

nilai yang diberikan. Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan skor 

rata-rata dari 7,66 pada pre-test menjadi 8,97 pada post-test dengan nilai p sebesar 0,000 

yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman kader TSW terkait 

pentingnya air bersih. 

 Tabel. 1 Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation p-value 

Pre-Test 35 5 10 7.6571 1.2113 0.000 

Post-Test 35 5 10 8.9714 0.8570 0.000 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian memberikan edukasi kepada kader TSW 

tentang dampak kualitas air terhadap kesehatan anak dan risiko stunting, serta cara menjaga 

dan memantau kualitas air di lingkungan sekitar. Penyampaian materi dalam bentuk 

PowerPoint dan diskusi interaktif yang dilakukan dalam sesi "Rembug Ibu" membantu 

memperkuat pemahaman dan keterlibatan kader dalam kegiatan. 

 

Gambar 7. Foto Bersama pasca Pelatihan di Aula Balai Desa Tawangsari 

Selain itu, sesi konsultasi dan umpan balik yang diberikan setelah sesi edukasi juga 

berperan penting dalam memastikan bahwa materi tersampaikan dengan baik dan kader 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan survei kepuasan yang 

diberikan kepada para kader, respons positif juga menunjukkan bahwa metode penyampaian 

dan materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman masyarakat. 

Secara keseluruhan, program sosialisasi "Airku Sehatku" ini berhasil meningkatkan 

pemahaman kader TSW Desa Tawangsari tentang pentingnya menjaga kualitas air bersih 

sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. Melalui kolaborasi antara tim pengabdian dan 

kader kesehatan desa, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang 

dalam menurunkan prevalensi stunting di Desa Tawangsari. 
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Kesimpulan  

Kegiatan Airku Sehatku berfokus untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya air bersih bagi kesehatan dan penurunan angka stunting di desa tawangsari 

Kegiatan ini berisi pengambilan sampel air, pengujian sampel air dengan bekerja sama dengan 

lab dinas kesehatan kabupaten malang, dan sosialisasi yang dilakukan untuk memaparkan 

kondisi dan hasil uji air di desa tawangsari. Terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang air bersih yang dibuktikan dengan menaiknya angka posttest dari pretest. 

Pengakuan 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ibu Zahra selaku dosen pendamping 

program, seluruh volunteer mahasiswa FMIPA UM, BEM FMIPA UM, serta pengurus Desa 

Tawangsari yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan program ini. Penghargaan 

yang tulus juga kami sampaikan kepada para ibu kader kesehatan, "Tawangsari Stunting Free 

Warrior," atas dedikasi dan komitmen mereka dalam mendukung kegiatan ini demi 

kesejahteraan masyarakat Desa Tawangsari. 
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